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Abstract 
Agriculture sector hold important role within national economic, this thing could be showed 
from contribution toward Gross Domestic Product (GDP), absorb manpower, increasing export 
also increasing farmer income. D~veloping agriculture sector have purpose are getting increasing 
farmer income therefore capable generally to repaired degree of life. The effort developing 
agriculture sector surely uncontrolled from the purpose to increasing quality and quantity product. 
also diversify of primarily manufacturing by diversification away, intensification, extensification 
and rehabilitation agriculture with the minded knowledge touch and technology with effectively. 
The aim in this research are 1) to knowed trending ofIndonesia playwood export to Japan, and 
2) to analysis factors that influenced Indonesia playwood export to Japan. 
Firstly aim used trend analyzed, otherwise secondly used Multiple Linear Regression. The result it 
showed trend volume ofIndonesia playwood export happened decreased, but factors that positive 
influenced toward volume of Indonesia playwood export to Japan are playwood produced in 
Indonesia, FOB price, Japan GDPper annual, and policy of prevent playwood export. In the other 
side, the factor that negative influenced are Rupiah currency for US$. 
Within the effort increasing volume ofIndonesia playwood export spesificly to Japan need 
policy of prevent playwood export must continuing by government apply and Indonesia exporter 
also within the effort to prevent playwood export need partnership between Indonesia as importer 
playwood country and another country with not accepted illegal logging that export. 
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PENDAHULUAN 
Sektor pertanian memegang peranan 
penting dalam perekonomian nasional, hal ini 
dapat dilihat dari sumbangannya terhadap 
produk domestik bruto, penyerapan tenaga 
kerja, peningkatan ekspor serta peningkatan 
pendapatan petani. Pengembangan sektor 
pertanian mempunyai tujuan yaitu mencapai 
peningkatan pendapatan petani agar mampu 
memperbaiki taraf hidup pada umumnya. 
Upaya pengembangan sektor pertanian 
tentunya tidak terlepas dari tujuan untuk 
meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi 
serta keanekaragaman hasil pertanian melalui 
jalur diversifikasi, intensifikasi, ekstensifikasi 
dan rehabilitasi pertanian dengan 
pertimbangan sentuhan pengetahuan dan 
kemajuan teknologi tepat guna (Nopirin, 
1996). 
Salah satu upaya pemerintah dalam 
peningkatan kesej ahteraan di bidang pertanian 
adalah ekspor. Pemerintah sedang 
mengembangkan ekspor non migas yaitu kayu 
lapis yang merupakan salah satu komoditas 
utama ekspor Indonesia. Hal tersebut dapat 
dilihat pada sumbangan devisa terhadap 
negara pada tahun 2007 sebesar 18379,5 ribu 
US$ atau sekitar 42 % dari total ekspor non 
migas sebesar 43684,6 juta US$ (Anonymous, 
2005). 
Kayu lapis merupakan salah satu produk 
industri pengolahan kayu dengan bahan baku 
kayu hutan yang berasal dari berbagai jenis 
pohon, seperti meranti, jelutung dan lain-lain. 
Secara singkat kayu lapis dapat didefinisikan 
sebagai susunan sHih berganti dari beberapa 
lembaran venir yang mempunyai arah serat 
bersilang tegak lurns, diikat dengan perekat 
tertentu yang merupakan suatu panel 
(Anonymous, 2008). 
Jepang merupakan salah satu negara 
pengekspor utama kayu lapis Indonesia 
dimana masyarakat J epang sangat 




